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Pendahuluan

Bullying merupakan sebuah kata serapan dari bahasa Inggris. Bullying berasal dari kata
bully yang arfinya penggertak, orang yang menggaonggu orang yang lemah.
Beberapa istlah dalam bahasa Indonesia yang seringkali dipakai masyarakat untuk
menggambarkan fenomena Bullying di antaranya adalah penindasan, penggencetan,
perpeloncoan, pemalakan, pengucilan, atau intimidasi, Bullying adalah tindakan
bermusuhan yang dilakukan secara sadar dan disengaja yang bertujuan untuk
menyakiti, seperti menakuti melalui ancaman agresi dan menimbulkan terror. Termasuk
juga tindakan yang direncanakan maupun yang spontan bersifat nyata atau hampir
tidak ferlihat, dihadapan seseorang atau di belakang seseorang, mudah untuk

diidentifikasi atau terselubung dibalik persahabatan, dilakukan oleh seorang anak atau
kelompok anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

apakah terdapat unsur Bullying yang terkandung didalam film the
karate kid ¢
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» Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Deskriptif

» Metode pengumpulan data menggunakan observasi menyeluruh pada
film the karate kid

» Andlisis data menggunakan analisis semiotika roland barthes




Berdasarkan hasil observasi pada film The Karate Kid dapat disimpulkan
bahwa terdapat unsur Bullying yang terjadi pada film ftersebut, banyak
Bullying yang terjadi dalam film tersebut




» terdapat Bullying fisik dan verbal hal itu bias dilihat dari Scene 1 ketika Dre
dihajar oleh Cheng dihadapan Mei dan teman temanya hal ini terjadi
dikarenakan faktor lingkungan chen dilatih dan guru chen sendiri yang
mengajarkan hal tersebut. Hal ini juga berkaitan dengan jenis Bullying
yang sudah dijelaskan peneliti diatas yaitu, jenis penindasan secara fisik
penamparan, penimpukan, menginjak kaki, menjegal, meludahi,
memalak, melempar dengan barang, menghukum dengan berlari
berkeliling lapangan, menghukum dengan cara push up hingga ke posisi
yang menyakitkan, semakin berbahaya jenis serangan ini, bahkan
walaupun fidak dimaksudkan untuk mencederai secara serius.




Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam pene

Bullying terjadi bias dikarenakan factor
keluarga atau teman, melainkan guru

Iflan inl adalah

Ingkungan bukan hanya

juga bias menjadi factor

penyebab bullying
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memlberikan ide-ide atau masukan
yang dapat bermanfaat dan berguna bagi ilmu komunikasi,
sehingga dapat memberikan gambaran bullying yang terjadi.
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